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ABSTRAK 

Cahaya (20030004) : Penggunaan Permainan Tradisional Lompat Tali 

Pelepah Pisang Dalam Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia Dini Di Ra 

Yaa Bunayya Desa Mompang Julu 

Peningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini sangatlah penting karena 

motorik kasar melibatkan gerakan otot besar, seperti berlari, melompat dan 

berjinjit, aktivitas ini membantu anak untuk mengembangkan kekuatan, koordinasi, 

keseimbangan, dan ketangkasan anak. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

untuk menjelaskan motorik kasar anak sebelum menggunakan permainan 

tradisional lompat tali pelepah pisang di RA Yaa Bunayya. (2) Untuk menjelaskan 

penggunaan permainan tradisional lompat tali pelepah pisang dalam meningkatkan 

motorik kasar anak usia dini di RA Yaa Bunayya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, 

sekaligus memaparkan apa saja perlakuan yang diberikan, dan memaparkan seluruh 

proses yang terjadi dari awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari 

perlakuan tersebut. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah (1) Motorik kasar 

anak sebelum menggunakan permainan tradisional lompat tali pelepah pisang di 

RA Yaa Bunayya adalah dari 10 orang anak, anak yang memperoleh kategori 

berkembang sangat baik (BSB) 0%, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 

sebanyak 20%, dan kategori mulai berkembang sebanyak 80%. Dapat diketahui 

bahwa dari 10 orang anak dikategorikan mulai berkembang. (2) Penggunaan 

permainan tradisional lompat tali pelepah pisang dalam meningkatkan motorik 

kasar anak usia dini di RA Yaa Bunayya yaitu terdiri dari beberapa tahapan. Tahap 

pertama guru mengenalkan permainan tradisional lompat tali pelepah pisang. 

Tahap kedua anak main sendiri dengan pelepah pisang yang disediakan oleh guru. 

Tahap ketiga guru memperagakan pertama cara main lompat tali dengan pelepah 

pisang. Tahap terakhir anak main secara diundi oleh guru. 

  

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Permainan Tradisional. 
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ABSTRACT 

Cahaya (20030004): The Use of the Traditional Game of Banana Leaf 

Skipping Rope in Improving Gross Motor Skills in Early Childhood in Ra Yaa 

Bunayya, Mompang Julu Village 

Improving the gross motor skills of young children is very important because 

gross motor skills involve large muscle movements, such as running, jumping and 

tiptoeing. This activity helps children develop strength, coordination, balance and 

dexterity. The aims of this research are (1) to explain children's gross motor skills 

before using the traditional banana stem jumping rope game at RA Yaa Bunayya. 

(2) To explain the use of the traditional banana stem jumping rope game in 

improving the gross motor skills of young children at RA Yaa Bunayya. The 

research method used is Classroom Action Research (PTK). Classroom Action 

Research (PTK) is research that explains the cause and effect of treatment, as 

well as explaining what treatment is given, and explains the entire process that 

occurs from the beginning of the treatment to the impact of the treatment. The 

results of this research are (1) The children's gross motor skills before using the 

traditional game of banana stem jumping rope at RA Yaa Bunayya were out of 10 

children, the children who received the very well developed (BSB) category were 

0%, the developed according to expectations (BSH) category. by 20%, and the 

category is starting to grow by 80%. It can be seen that out of 10 children are 

categorized as starting to develop. (2) The use of the traditional banana stem 

jumping rope game in improving the gross motor skills of young children at RA 

Yaa Bunayya consists of several stages. In the first stage, the teacher introduces 

the traditional game of jumping rope from banana stems. In the second stage, 

children play alone with banana stems provided by the teacher. In the third stage, 

the teacher first demonstrated how to play jump rope with banana stems. In the 

final stage, children play by drawing lots by the teacher. 

 

Keywords: Early Childhood, Gross Motor, Traditional Games. 
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MOTTO 

Sesungguhnya Bersama Kesulitan itu Ada Kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 

 

Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan. 

Jangan kecewakan mereka. 

Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding, dengan perjuangan mereka 

menghidupimu. 

- Ika df 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah tahap awal yang sangat penting dan menjadi 

dasar utama dalam proses pertumbuhan dan perkembangan kehidupan anak 

(Efendi, 2015), anak merupakan generasi penerus yang sangat diharapkan 

oleh orang tua, bangsa dan agama. Oleh karena itu, anak perlu dibina 

dengan baik agar dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya 

dengan sempurna. Sehingga anak akan tumbuh menjadi individu yang 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, keluarga, negara dan agama. 

Maka pendidikan yang baik sejak usia dini sangat diperlukan. 

Dalam Pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Pendidikan anak 

usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak mulai lahir 

sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut”.  

Pendidik memiliki peran yang sama dengan orangtua ketika di 

sekolah, maka pendidik mempunyai tanggung jawab untuk mendampingi 

dan membimbing anak melalui pengetahuan dan keterampilan (Wahdaniya, 

2021). Selain itu, sebagai pendidik juga bertanggung jawab mengajarkan 

perkembangan fisik motorik agar pertumbuhan fisik anak dapat 

berkembang secara optimal serta memastikan perkembangan motoriknya 

berlangsung dengan baik. 

Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa seorang pendidik di sekolah 

memiliki peran yang sama dengan orangtua, yaitu mendampingi dan 

membimbing anak. Tanggung jawab pendidik mencakup memberikan 

pengetahuan, keterampilan, serta mengajarkan perkembangan fisik motorik 

anak agar pertumbuhannya optimal dan perkembangan motoriknya berjalan 

dengan baik. 
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Untuk memastikan perkembangan motorik anak berkembang 

dengan optimal, diperlukan pendidikan fisik untuk motorik kasar sejak 

masa usia dini. Perkembangan motorik berhubungan dengan pusat motorik 

di otak ini menunjukkan bahwa perkembangan motorik berlangsung seiring 

dengan kematangan syaraf dan otak. Oleh sebab itu, otak berperan sebagai 

bagian dari susunan saraf yang mengendalikan seluruh aktivitas fisik dan 

mental. 

Apabila salah satu bagian tersebut tidak berfungsi dengan baik, 

maka gerakan yang dihasilkan akan menjadi tidak beraturan, misalnya 

antara gerakan kaki dengan tangan tidak bisa saling bekerja sama atau 

bahkan tidak terjadi gerakan sama sekali. 

Berdasarkan unsur otot tangan dan otot kaki yang dilibatkan selama 

bergerak maka secara umum, perkembangan fisik motorik dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik kasar 

adalah melibatkan gerakan fisik yang memerlukan koordinasi anggota 

tubuh menggunakan otot-otot besar, seperti berjalan, melompat, merangkak, 

dan mengayunkan tangan (Sumitra, 2019). Anak yang mempunyai 

kemampuan motorik kasar yang baik cenderung mengalami perkembangan 

yang positif.  

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot besar 

atau sebagian besar, bahkan seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 

tingkat kematangan anak itu sendiri (Hidayanti, 2013). Motorik kasar 

merupakan aktivitas yang melibatkan otot-otot besar, termasuk gerakan 

dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif (Nurhayati, 2020). Dalam 

kemampuan motorik kasar pada anak, maka pendidik dan orang tua harus 

saling bekerjasama. Selama di sekolah pendidik harus memberikan 

rangsangan kepada anak yang melibatkan motorik kasar sementara orang 

tua juga perlu memberikan rangsangan melalui aktivitas yang dilakukan 

anak di rumah. 

Kemampuan motorik kasar anak sangat terkait dengan kegiatan 

bermain, yang merupakan aktivitas utama bagi anak usia dini. Semakin kuat 
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dan terampil gerakan anak, semakin besar kegembiraannya dalam bermain, 

dan anak tidak cepat lelah saat menggerakkan seluruh anggota tubuhnya. 

Bermain bagi anak usia dini dapat digunakan untuk mempelajari berbagai 

hal, seperti memahami aturan, bersosialisasi, menempatkan diri, mengelola 

emosi, menunjukkan toleransi, kerjasama, dan menjunjung tinggi 

sportivitas (Rohmah, 2016).  

Kegiatan bermain merupakan kesenangan bagi setiap anak terlihat 

dari sebagian besar waktu yang mereka habiskan untuk bermain. Hal ini 

secara tidak langsung memiliki dampak yang sangat signifikan pada 

perkembangan anak (Pratiwi, 2017). Contoh aktivitas bermain yang 

mendukung perkembangan kemampuan motorik kasar anak meliputi 

permainan yang melibatkan dua anak atau lebih, seperti permainan 

tradisional gobak sodor, lompat tali, petak umpet dan sebagainya. 

Permainan tradisional tidak hanya melibatkan tubuh anak dalam 

gerakan, tetapi juga melatih keterampilan membaca gerak tubuh, 

meningkatkan ketangkasan, dan kelincahan. Selain itu, hal ini dapat 

memperkuat kemampuan komunikasi, strategi, serta membantu anak 

melepaskan emosi saat bermain. Aktivitas ini juga berkontribusi pada 

pengembangan motorik kasar anak, menciptakan minat dan motivasi positif 

terhadap permainan tradisional yang menyenangkan seperti lompat tali 

pelepah pisang, bakiak, dan gobak sodor. Bermain adalah kebutuhan 

penting yang harus dipenuhi bagi anak. 

Permainan tradisional, yang juga dikenal permainan rakyat, adalah 

jenis permainan yang diwariskan dari generasi ke generasi oleh masyarakat 

dan merupakan hasil dari budaya lokal. Permainan ini mengandung 

berbagai nilai pendidikan dan budaya,serta dapat memberikan kesenangan 

bagi para pemainnya. Umumnya, permainan tradisional dimainkan oleh 

kelompok atau setidaknya dua orang (Wahyuningsih dalam Pratiwi dan 

Kristanto, 2014). 

Berdasarkan observasi awal di RA Yaa Bunayya, terlihat bahwa saat 

melakukan senam anak-anak masih menghadapi kesulitan dalam gerakan 
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yang memerlukan koordinasi tangan dan kaki. Mereka juga belum cukup 

kuat untuk melakukan lompatan berulang, serta masih mengalami kesulitan 

dalam melakukan gerakan yang cepat dan lincah. 

Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini sangatlah 

penting karena motorik kasar melibatkan gerakan otot besar, seperti berlari, 

melompat dan berjinjit, aktivitas ini membantu anak untuk mengembangkan 

kekuatan, koordinasi, keseimbangan, dan ketangkasan anak.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti ingin 

mengadakan penelitian yang berjudul:  Penggunaan Permainan Tradisional 

Lompat Tali Pelepah Pisang Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Yaa Bunayya Desa Mompang Julu. 

B. Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Perkembangan motorik kasar anak usia dini di RA Yaa Bunayya masih 

belum berkembang dengan baik. 

2. Metode bermain di RA Yaa Bunayya belum dilakukan secara maksimal 

pada perkembangan motorik kasar anak usia dini. 

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, diperlukan pembatasan masalah agar penulis dapat lebih fokus 

pada hal-hal yang dianggap paling penting untuk diatasai. Dalam penelitian 

ini, peneliti membatasi subjek penelitian hanya anak-anak usia 5-6 tahun di 

RA Yaa Bunayya  desa Mompang Julu. 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Dalam hal ini penulis mengemukakan masalah dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Motorik Kasar Anak Sebelum Menggunakan Permainan 

Tradisional Lompat Tali Pelepah Pisang di RA Yaa Bunayya ? 

2. Bagaimana Penggunaan Permainan Tradisional Lompat Tali Pelepah 

Pisang Dalam Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia Dini di RA Yaa 



5 
 

 
  

Bunayya ? 

E.  Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Untuk Menjelaskan Motorik Kasar Anak Sebelum Menggunakan 

Permainan Tradisional Lompat Tali Pelepah Pisang di Ra Yaa 

Bunayya. 

2. Untuk Menjelaskan Penggunaan Permainan Tradisional Lompat Tali 

Pelepah Pisang Dalam Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia Dini di 

Ra Yaa Bunayya. 


